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ABSTRAK 

 

Rizki Eka Oktavia 2021. Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan 

Kinerja Pengurus HMI Komisariat Wahid Hasyim Unira Malang 

Periode 2016-2020. Skripsi, Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Kinerja. 

Kurangnya Komunikasi Interpersonal yang ada pada pengurus 

komisariat akan menyebabkan beberapa masalah muncul. Seperti 

menurunnya kinerja pengurus, hubungan pengurus yang tidak harmonis, 

dan menurunnya rasa tanggungjawab terhadap tugas bidangnya. 

Komunikasi interpersonal antar pengurus menjadi faktor pendukung dari 

peningkatan kinerja pengurus komisariat. Dinamika komunikasi 

interpersonal yang berbeda akan membentuk kinerja pengurus yang 

berbeda pula. Setiap tugas pengurus juga tidak lepas dari komunikasi antar 

pengurus yang menyertainya. Setiap orang pengurus akan mencapai tingkat 

kinerja yang baik juga dikarenakan komunikasi interpersonal antar 

pengurus terjalin dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah komunikasi interpersonal memiliki hubungan terhadap kinerja 

pengurus komisariat. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sample 

random sampling dengan menggunakan subjek sebanyak 70 orang 

pengurus terdiri dari periode 2016-2020. Metode pengambilan data 

menggunakan skala komunikasi interpersonal yang telah diuji validitasnya 

dengan reliabilitas sebesar 0,749 dan skala kinerja dengan reliabilitas 

sebesar 0,749. Analisis data menggunakan analisis korelasi product 

moment sederhana dengan bantuan softwere SPSS versi 25 dan 20. Hasil 

analisis korelasi  menunjukkan ada hubungan yang signifikan dan positif 

dari komunikasi interpersonal terhadap kinerja (F = 0,517; sig =  0,000 < 

0,05). Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal 

akan semakin tinggi pula kinerja pengurus komisariat.  
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ABSTRACT 

 

Rizki Eka Oktavia 2021. Relationship of Interpersonal Communication on 

the Performance of the Wahid Hasyim Unira HMI Commissariat 

Management in Malang for the 2016-2020 period. Thesis, 

Department of Psychology, Faculty of Social and Political Sciences, 

Raden Rahmat Islamic University Malang. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Performance. 

 

The lack of interpersonal communication that exists on the board of 

commissioners will cause several problems to arise. Such as the decline in 

the performance of the management, the relationship between the 

management is not harmonious, and the decreased sense of responsibility 

towards the duties of the field. Interpersonal communication between 

administrators is a supporting factor for improving the performance of the 

commissariat management. Different dynamics of interpersonal 

communication will shape the performance of different administrators. 

Each management task cannot be separated from the communication 

between the accompanying management. Each manager will achieve a 

good level of performance also because interpersonal communication 

between the managem   ent is well established. This study aims to 

determine whether interpersonal communication has a relationship with 

the performance of the commissariat management. 

 

This study uses a quantitative approach with the type of correlation 

research. The sampling technique used was random sampling using a 

subject of 70 administrators consisting of the 2016-2020 period. The data 

collection method uses an interpersonal communication scale that has been 

tested for validity with a reliability of 0.749 and a performance scale with 

a reliability of 0.749. Data analysis used a simple product moment 

correlation analysis with the help of SPSS software versions 25 and 20. 

The results of the correlation analysis showed that there was a significant 

and positive relationship between interpersonal communication and 

performance (F = 0.517; sig = 0.000 <0.05). It can be concluded that the 

higher the interpersonal communication, the higher the performance of the 

commissariat management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Sutrisno (2016) Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari 

aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja para pengurus pada suatu organisasi 

merupakan salah satu faktor yang menentukan perkembangan suatu organisasi. 

Jika kinerja pengurus organisasi baik maka tujuan or ganisasi akan tercapai dan 

sebaliknya apabila kinerja pengurus menurun mengakibatkan kegiatan program 

kerja kepengurusan selama 1 periode menjadi terhambat dan tidak selesai tepat 

waktu sesuai target. Setiap organisasi pasti dihadapkan pada berbagai masalah 

salah satunya masalah kinerja pengurusnya, waktu, dll. Usaha dalam 

meningkatkan kinerja dan mengatasi masalah kinerja pengurus tentunya harus 

diperhatikan adalah kualitas sumber daya manusia yang baik sehingga akan 

mampu menjalankan program kerja secara optimal. 

Menurut hasil penggalian data wawancara dan observasi pada 

kepengurusan periode 2020 kinerja dari setiap divisi mulai menurun, sehingga 

beberapa program kerja yang sudah disusun oleh pengurus tidak terlaksana. Dari 

hasil wawancara dengan Ketua Umum HMI Komisariat Wahid Hasyim, selain 

adanya faktor internal juga ada faktor eksternal yang menyebabkan beberapa 

pengurus tidak begitu aktif di komisariat. Dari faktor internal sendiri para 

pengurus memiliki masalah selain miss komunikasi atau kurangnya informasi 

secara personal pengurus setiap divisinya, Selain itu adapun faktor yang 



 
 

 
 

mempengaruhi komunikasi interpersonal Menurut Rakhmat (2007) faktor yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal ada empat, yaitu Persepsi Interpersonal, 

Konsep Diri, Atraksi, dan hubungan interpersonal. 

. Pada faktor eksternal setiap pengurus perdivisi memiliki kesibukan yang 

berbeda baik kuliah maupun kuliah sembari bekerja. Perbedaan kesibukan dan 

masalah internal inilah yang menyebabkan beberapa pengurus perdivisi tidak 

sering hadir dalam kegiatan apapun. Menurut ketua organisasi pada beberapa 

waktu lalu terjadi sebuah masalah yang mana menyangkut kinerja dari pengurus 

organisasi, permasalahan tersebut dipicu dengan kurangnya hubungan 

komunikasi. Permasalahan tersebut pun mempengaruhi beberapa kinerja 

pengurus, Adapun dimasa kepengurusan yang berbeda pengurus pernah 

mendapatkan surat teguran dari perwakilan kader, karna dirasa kinerja pengurus 

menurun dan komunikasi interpersonal antar pengurus juga didapati menurun, hal 

ini ditunjukan dengan salah satu pengurus mengajukan surat pengunduran diri 

tanpa alasan yang valid dan dirasa salah satu pengurus tersebut memiliki 

permasalahan pribadi dengan pengurus lainnya yang belum selesai. 

Kurangnya hubungan komunikasi yang baik antar pengurus membuat 

beberapa masalah yang mempengaruhi kegiatan yang sudah terencana. Setelah 

diakukan observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan sebelumnya, 

mendapatkan suatu data informasi yang melatar belakangi adanya penelitian ini. 

Dari hasil observasi menunjukan ada beberapa pengurus yang jarang mengikuti 

kegiatan di komisariat.  

Dalam Sunarto AW (2011) dalam era teknologi komunikasi manusia 

senantiasa menjalin interaksi baik secara bertatap muka maupun memanfaatkan 



 
 

 
 

bantuan berbagai media. Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, 

artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat 

untuk saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar 

pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Dalam 

kehidupannya manusia sering dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu wadah 

baik formal maupun informal. Komunikasi adalah suatu proses memberikan 

signal sesuai dengan aturan tertentu, sehingga dengan cara begitu komunikasi 

yang dipandang sebagai proses. Dalam Sunarto AW (2011) dalam era teknologi 

komunikasi manusia senantiasa menjalin interaksi baik secara bertatap muka 

maupun memanfaatkan bantuan berbagai media. 

Aktivitas komunikasi di organisasi senantiasa disertai dengan tujuan yang 

ingin dicapai bersama dalam kelompok dan masyarakat. Komunikasi sangat 

penting untuk menjalin hubungan kerja sama antar manusia yang terlibat dalam 

organisasi dan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses pencapaian 

tujuan organisasi. Komunikasi akan memungkinkan setiap anggota organisasi 

untuk saling membantu, saling mengadakan interaksi. Hubungan yang hangat, 

ramah sangat dipengaruhi oleh kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Menurut Charles H. Cooley (2005), Proses komunikasi yang 

dilakukan setiap hari berfungsi untuk memupuk dan memelihara hubungan kita 

dengan lingkungan . Pada kali ini adapun kasus menurunnya kinerja dari para 

pengurus, contoh kecil di Komisariat Wahid Hasyim sendiri yang mana para 

beberapa pengurus jarang aktif mengikuti setiap acara yang diadakan oleh 

pengurus lainnya. Kasus lainnya juga terjadi di Cabang Malang, menurut salah 

satu pengurus cabang menjelaskan terkait kondisi internal cabang yang hampir 



 
 

 
 

serupa, yaitu ada beberapa pengurus didalam struktura yang tidak begitu aktif 

dalam berbagai kegiatan. Oleh sebab itu, keterampilan berkomunikasi memiliki 

arti penting dalam kehidupan organisasi. Bahkan bisa dikatakan ibarat rganisasi 

adalah tubuh makhluk hidup, maka komunikasi adalah darah yang mengalir dalam 

tubuh organisasi.  

Menurut jurnal penelitian Muhammad Farizi Almubaroq (2016), 

Komunikasi interpersonal berperan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

melalui saluran yang lebih mudah. Akan tetapi komunikasi sering kali 

menyebabkan kesalahan yang mengakibatkan kesalahpahaman bagi pihak yang 

terlibat sehingga menimbulkan sebuah konflik, Wirawan (2010). Kehadiran 

sebuah konflik dapat mempengaruhi kinerja di dalam organisasi. Seseorang dalam 

menunjukkan kinerjanya membutuhkan dukungan baik melalui lingkungan, 

fasilitas dan sebagainya (Robbins, 1995 dalam Wirawan, 2010). Komunikasi dan 

kinerja pengurus berhubungan erat dan saling berhubungan, ketika komunikasi 

dilakukan untuk mengkoordinasikan suatu program kerja dalam kepengurusan 

dengan jelas, maka kinerja pengurus juga akan berkorelasi positif. Konflik, baik 

itu positif atau negatif, dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitar 

pengurus komisariat sehingga hal tersebut secara tidak langsung ikut 

mempengaruhi kinerja seorang pengurus. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengajukan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: “adakah hubungan  komunikasi 



 
 

 
 

interpersonal antar pengurus organisasi dengan kinerja pengurus periode 2016-

2020?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat adanya hubungan  interpersonal antar pengurus dengan 

kinerja pengurus selama periode 2016-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan 

peneliti terkait wacana ilmu komunikasi interpersonal dengan kinerja 

pengurus HMI Komisariat Wahid Hasyim Unira Malang 2016-2020. 

2) Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Bagi Pengurus 

Dalam bidang peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal 

dengan baik agar kinerja pengurus saat ini dan yang akan datang menjadi 

lebih baik.  

b. Bagi Peneliti 

Mengetahui hal apa saja yang bisa mempengaruhi kinerja 

pengurus selama program kerja 3 periode kepengurusan yang berbeda. 

c. Bagi Tempat Penelitian 



 
 

 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada organisasi tempat 

dilakukan penelitian guna untuk mengantisipasi kinerja pengurus menurun di 

periode serikutnya.
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